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Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif dengan 
menggunakan metode kualitatif. Penelitian ini didasarkan pada fenomena dimana 
masih ditemukan adanya kendala mekanisme dalam pembinaan PKL Lapangan 
Karah Surabaya. Penelitian ini dilaksanakan di PKL Lapangan Karah Surabaya, 
semakin banyaknya PKL Lapangan Karah Surabaya menimbulkan masalah yang 
mengganggu yaitu kemacetan sehingga Dinas Koperasi Usaha Mikro, Kecil dan 
Menengah Pemerintah Kota Surabaya bekerja sama dengan Kecamatan 
Jambangan melakukan pembinaan untuk melakukan kesadaran PKL dalam 
menjaga lingkungan dengan melakukan pembinaan bintek dari Dinas Koperasi 
Usaha Mikro, Kecil dan Menengah Pemerintah Kota Surabaya yaitu: 1) akses 
pencucian peralatan yang memadai telah dilaksanakan, 2) tidak terdapatnya lalat 
atau hewan pengganggu lainnya sudah dilaksanakan, 3) tersedia pembuangan air 
limbah yang tertutup mengalir lancar dan tidak berbau telah terlaksana, 4) 
Kontruksinya memudahkan untuk di bersihkan sudah terealisasi, 5) bahan 
makanan dalam kondisi segar tidak busuk atau rusak sudah dilaksanakan, 6) tidak 
mengandung bahan berbahaya seperti borak dan formalin sudah terelaisasi, dan 7) 
bahan makanan kemasan tidak kadarluarsa sudah terlaksana. 
 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana 
Pembinaan Dinas Koperasi Usaha Mikro, Kecil dan Menengah Pemerintah Kota 
Surabaya terhadap PKL Lapangan Karah Surabaya. 
Teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara observasi, wawancara, 
data sekunder dan dokumentasi foto pada kegiatan pembinaan PKL Lapangan 
Karah Surabaya. 
Kesimpulan tentang pembinaan Bintek (bimbingan teknis) produksi dan 
kesehatan yang dilakukan terhadap PKL Lapangan Karah Surabaya sudah 
mencapai sasaran, karena pedagang telah memahami dan melaksanakan sesuai 
dengan pembinaan yang dilakukan oleh Dinas Koperasi Usaha Mikro, Kecil dan 
Menengah Pemerintah Kota Surabaya. PKL di lapangan Karah Surabaya juga 
merasakan bahwa pembinaan Bintek produksi dan kesehatan bagi pedagang 
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1.1. Latar Belakang Masalah 
Negara-negara berkembang saat ini sedang melakukan pembangunan 
dalam rangka mencapai kesejahteraan masyarakat, demikian juga Negara 
Indonesia dimana dalam melaksanakan pembangunan tersebut mempunyai 
tujuan untuk meningkatkan taraf hidup kesejahteraan seluruh rakyat serta 
meletakkan landasan yang kuat bagi pembangunan berikutnya.  
Masyarakat dengan pertumbuhan ekonomi saat ini menganut rezim 
ekonomi kapitalis, akan terjadi adalah kontraksi antara pasar tenaga kerja 
dan pertumbuhan pencari kerja. Bila hal tersebut yang terjadi maka rakyat 
kecil berusaha mencari cara lain untuk bisa mempertahakan hidupnya. 
Seperti keadaan para pedagang kaki lima yang merupakan suatu fenomena 
kegiatan perekonomian rakyat kecil. Akibat dari fenomena tersebut, akhir-
akhir ini banyak sekali dilakukan penataan terhadap PKL di beberapa 
wilayah Surabaya. Pemerintah kota Surabaya saat ini sedang menggulirkan 
program pembersihan kawasan atau jalan dari unsur pedagang kaki lima. 
Keberadaan Pedagang Kaki Lima (PKL) sebagai sektor informal 
ternyata sangat membantu pemerintah dalam hal penyesuaian lapangan kerja 
dan mengatasi masalah dan menanggulangi pengangguran. Oleh karena itu 
peran pemerintah kota maupun Kabupaten dalam menunjang sektor sangat 




Kehadiran Pedagang Kaki Lima (PKL) dikota-kota besar merupakan bagian 
yang tidak dapat dipisahkan dari perkembangan kota. Kehadiran PKL di 
kota mempunyai peranan dalam memberikan penghasilan yang relative 
cukup bagi penduduk “marginal” maupun sebagai produsen-produsen 
barang-barang dan jasa yang diperlukan masyarakat kelas bawah. Faktor 
timbulnya PKL sendiri disebabkan prosedur pendirian usaha ini relative 
mudah, tidak memerlukan biaya dan waktu yang lama serta modal yang 
relatif kecil pula. 
Selain memiliki peranan dan fungsi yang menopang perekonomian 
rakyat bawah tersebut, kehadiran sektor informal PKL di kota-kota besar di 
identifikasikan telah memunculkan berbagai permasalahan ekonomi, sosial, 
budaya, lingkungan dan pendidikan. Permasalahan ekonomi yaitu PKL 
merupakan kegiatan usaha ekonomi berskala kecil dan bermodal relative 
kecil, permasalahan sosial budaya antara lain lokasi pemukiman dari rumah 
tangga PKL ini umumnya di daerah-daerah yang kumuh di perkotaan. 
Permasalahan lingkungan antara lain mengganggu ketertiban dan kelancaran 
lalu lintas kota, keindahan dan kebersihan kota serta kenyamanan dan 
keamanan lingkungan.  
Contoh permasalahan PKL yang menggunakan bahu jalan sebagai 
tempat berdagang yang dapat menganggu fasilitas umum. Seperti yang 
dimuat dalam harian surya, Selasa 18 Mei 2010; 
“Sudah jadi rahasia umum bahwa jalan raya Wiyung hampir selalu 
macet pada jam-jam sibuk. Gerbong panjang antrian kendaraan 
senantiasa menguras keringat dan emosi pengendara. Dan, pasar 
Wiyung di tuding sebagai salah satu pemicu utamanya.” 
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Hal ini juga terjadi di daerah kawasan Tugu Pahlawan seperti yang 
dimuat di harian Jawa Pos, Senin 31 mei 2010 : 
“Pedagang dikawasan Tugu Pahlawan tidak mudah menata PKL 
dikawasan Tugu Pahlawan, meski mendapat toleransi boleh membuka 
dagangan hingga pukul 10.00 WIB. Banyak pedagang yang nekat 
berjualan melebihi batas waktu yang disepakati. Kondisi itu kerap 
dikeluhkan penguna jalan lantaran pedagang memakan badan jalan, 
dan menimbulkan kemacetan jalan. Selain itu, pembeli memarkir 
kendaraan seenaknya.” 
  
Permasalahan PKL diatas banyak ditemui di Surabaya, hal ini juga 
dihadapi PKL Ikan Segar di lapangan Karah Kota Surabaya. Masalah 
kebersihan dan keindahan kota, kelancaran lalu lintas serta penyediaan lahan 
untuk lokasi usaha. 
Pedagang kaki lima ikan segar di Lapangan Karah Kota Surabaya, 
jumlahnya semakin hari semakin banyak sehingga perlu lokasi yang lebih 
besar, dengan memanfaatkan trotoar bahu jalan sekitar jembatan  sehingga 
mengurangi estetika kota dan menyebabkan kemacetan lalu lintas yang 
dapat dilihat setiap hari khususnya pada pagi dan sore hari.  
Dinas koperasi UMKM (Usaha Mikro Kecil Menengah) Pemkot 
Surabaya bekerja sama dengan Kecamatan Jambangan memberikan 
kebijaksanaan untuk berjualan pada waktu pagi hari yaitu pukul 04.00 – 
07.00 WIB dan sore hari + 16.00 WIB dengan catatan tidak menggunakan 
trotoar dan bahu jalan dan harus bertanggung jawab atas keberhasilan 
disekitar lapangan Karah Kota Surabaya. 
Usaha mewujudkan kota tertib, sehat, rapi dan indah serta untuk 
mengurangi jumlah kemacetan lalu lintas Kota Surabaya telah diatur dalam 
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Perda Nomor 17 Tahun 2003 Penataan dan Pemberdayaan Pedagang Kaki 
Lima. 
Dalam mewujudkan keindahan Kota Surabaya Dinas Koperasi 
UMKM (Usaha Mikro Kecil Menengah) Pemkot Surabaya mempunyai 
kebijakan dalam mempunyai tugas serta fungsi dalam memberikan penataan 
dan pengembangan PKL yang dimana Dinas Koperasi UMKM                     
(Usaha Mikro Kecil Menengah) mempunyai tujuan antara lain : 
a. Mewujudkan PKL sebagai pelaku usaha kecil yang terdaftar dan berhak 
mendapat perlindungan dan pembinaan sehingga dapat melakukan 
kegiatan usahanya pada lokasi yang ditetapkan. 
b. Mengembangkan ekonomi sektor informal melalui pembinaan PKL 
serta mewujudkan harmonisasi keberadaan PKL dengan lingkungannya. 
Selain itu Dinas Koperasi UMKM (Usaha Mikro Kecil Menengah) Pemkot 
Surabaya mempunyai sasaran penataan dan pemberdayaan antara lain : 
1. Terciptanya ketertiban umum 
2. Terwujudnya tertib umum. 
3. Terciptanya keseimbangan, keselarasan dan keserasian 
4. Meningkatkan kinerja usaha PKL menjadi kelompok yang resmi sebagai 
sasaran binaan. 
5. Terwujudnya dukungan ruang bagi keberadaan PKL 
6. Terciptanya keberadaan PKL yang harmonis dengan kegiatan usaha lain. 
Dinas Koperasi UMKM (Usaha Mikro Kecil Menengah) Pemkot 
Surabaya bekerjasama dengan Kecamatan Jambangan memberikan 
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pembinaan berupa penataan PKL ikan segar maksud dan tujuan memberikan 
kesempatan berjualan bagi PKL dan menata keindahan jalan di pinggir 
jembatan Karah yang dimanfaatkan Pedagang kaki Lima pada pagi hari dan 
sore. Arah kebijakan penataan ini diarahkan dalam kondisi yang tidak 
membuat lingkungan menjadi kumuh, dalam hal ini harus dilakukan 
penanganan secara terpadu oleh dinas-dinas terkait khususnya dinas 
koperasi UMKM (Usaha Mikro Kecil Menengah) Pemkot Surabaya berjalan 
sejak tahun 2008 sampat saat ini. 
Dari fenomena yang telah diuraikan melihat kondisi Pedagang Kaki 
Lima Ikan segar lapangan Karah Kota Surabaya, hal ini mendorong penulis 
untuk melakukan penelitian secara mendalam dengan judul penelitian 




1.2. Perumusan Masalah 
Banyaknya pedagang kaki lima disekitar tempat fasilitas umum yang 
berada di sekitar yang perlu dibina secara kontinyu dan berkesinambungan 
dengan memberikan masukan atau wawasan kepada mereka agar mereka 
tidak menganggu ketertiban umum. Karena fasilitas usaha mereka adalah 
fasilitas umum yang juga diperlukan oleh orang lain. Melihat keadaan itu 
maka permasalahan yang akan diteliti ini adalah “Bagaimana pola 
Pembinaan Dinas Koperasi UMKM (Usaha Mikro Kecil Menengah) 
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Pemkot Surabaya dalam membina pedagang kaki lima di lapangan Karah 
Kota Surabaya ? 
 
1.3. Tujuan 
Berdasarkan latar belakang masalah dan perumusan masalah tersebut 
diatas maka tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini yaitu untuk 
mengetahui, mendeskripsikan dan menganalisis pembinaan Pedagang Kaki 
Lima (PKL) di lapangan Karah Kota Surabaya yang dilakukan oleh Dinas 
Koperasi UMKM (Usaha Mikro Kecil Menengah) Pemkot Surabaya. 
 
1.4. Kegunaan Penelitian 
a. Bagi Penulis 
Merupakan atau alat sarana yang baik untuk menerapkan teori 
yang sudah diperoleh di bangku perkuliahan dengan penerapannya di 
masyarakat atau dengan kenyataan yang ada. 
b. Bagi Instansi 
Memberikan gambaran mengenai karakteristik dan 
permasalahan yang dihadapi PKL sebagai masukan positif untuk 
Pemerintah Kota Surabaya khususnya Dinas Koperasi UMKM (Usaha 
Mikro Kecil Menengah) dalam pelaksanaan kebijakan pembinaan 
pedagang kaki lima. 
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c. Bagi fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik 
Untuk memberikan tambahan referensi atau perbendaharaan di 
perpustakaan sehingga merupakan bahan bagi mahasiswa FISIP maupun 
UPN “Veteran” Jawa Timur pada umumnya. 
 
 
 
